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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

Lampiran 1.1  

 

KISI – KISI INSTRUMEN TES HOTS  

 

Satuan Pendidikan        : SMP   Mata Pelajaran    : Matematika 

Bentuk Soal                  : Uraian   Kelas                   : IX  

Materi Pokok                : Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Materi Bahasan             : Kerucut Terpancung  
 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator HOTS 

Aspek 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

4.7 Menyelesaikan masalah di kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi lengkung  

1. Menganalisis unsur dan permasalahan dari bangun 

ruang kerucut terpancung  

C4 1-10 

2. Menemukan penyelesaian dari permasalahan volume 

bangun ruang kerucut terpancung 

C4 1-10 

3. Membandingkan volume bangun ruang kerucut 

terpancung dan membandingkan bagian lainnya dari 

C4 3,10 
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bangun ruang kerucut terpancung  

4.  Memecahkan permasalahan terkait dengan luas dan 

volume bangun ruang kerucut terpancung 

C4 1-9 

5.  Menghitung hasil penyelesaian dari permasalahan 

terkait dengan luas dari bangun ruang kerucut 

terpancung 

C5 1-10 

6. Menyimpulkan penyelesaian permasalahan terkait 

dengan volume bangun ruang kerucut terpancung 

C5 3,7 
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Lampiran 1.2  

SOAL UJI INSTRUMEN TES HOTS  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi    : Bangun Ruang Sisi Lengkung  

Alokasi Waktu  :  

Petunjuk Pengerjaan  :  

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal – soal di bawah ini.  

2. Tulislah identitas pada lembar jawaban. 

3. Jawablah pertanyaan pada kertas yang telah disediakan dengan mengikuti 

perintah soal.  

4. Kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah terlebih dahulu. 

5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkannya.  

Kerjakan soal di bawah ini sesuai dengan perintah ! 

1. Nadya ditugaskan oleh gurunya untuk menghitung luas dari replika tulang 

gordang yang dijadikan sebagai alat peraga kerucut terpancung seperti pada 

gambar di kelasnya yang memiliki alas berdiameter 14 cm dan tutup 

berdiameter 28 cm. Bantu Nadya untuk menghitung luas kerucut terpancung 

tersebut jika diketahui garis pelukisnya 10 cm!  

  

 

 

 

 

2.  Warga Desa Pakantan akan membangun sopo sebagai tempat untuk 

gordang sambilan. Berapakah luas minimal sopo yang dibutuhkan untuk 

menampung kesembilan gordang tersebut? 

 

 

 

R 
R 

r 

T 
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3. Andi dan Doni memiliki 1 buah kerangka gordang dirumahnya masing – 

masing. Dimana ukuran dari kedua kerangka gordang mereka ditunjukkan 

seperti pada gambar. Siapakah yang memiliki volume gordang terbesar? 

               Andi      Doni 

 

 

 

 

 

 

4. Bu Desi ingin membuat duplikat kerucut terpancung terbalik gordang 

sambilan dengan menggunakan kertas karton sebagai media pembelajaran di 

kelasnya. Berapa luas kertas karton yang dibutuhkan oleh Bu Desi jika ingin 

membuat duplikat gordang dengan alas berdiameter 16 cm dan tutup 

berdiameter 22 cm, serta garis pelukisnya 18 cm? 

 

 

 

 

 

5. Daniar ingin mengganti kayu gordang enek – enek (Selimut kerucut 

terpancung) yang memiliki garis pelukis (S = 121 cm). berapakah luas kayu 

yang dibutuhkan? 

 

  

 

 

d = 10 cm 

R 
R 

r 

t 

D = 20 cm 

t = 120 cm 

R 
R 

r 

t 

d = 12 cm 

D = 24 cm 

t = 115 cm 

Kertas Karton 

121 cm 

D = 20 cm 

d = 17 cm 
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6. Sebuah gordang yang memiliki alas dan tutup masing – masing 

berdiameter 22 cm dan 25 cm. jika Renita ingin mengganti 

membran kulit sapi gordang tersebut (tutup). Berapakah luas 

membran kulit sapi yang dibutuhkannya?  

 

7. Abdul meletakkan gordang yang memiliki alas dan tutup masing – masing 

berdiameter 27 cm dan 30 cm serta t = 130 cm di sebelah rumahnya secara 

terbalik seperti pada gambar. Pada malam hari hujan turun deras dan Abdul 

lupa memindahkan gordang tersebut ke rumahnya, sehingga keesokan 

paginya ia melihat gordang tersebut sudah penuh dengan air. Abdul ingin 

memindahkan air tersebut ke dalam ember. Maka, berapakah volume ember 

yang dibutuhkannya agar air tersebut dapat dipindahkan?  

 

   

 

 

 

 

 

8. Jika gordang memiliki jari  jari tutup = 22,5 cm (membran kulit sapi). 

Berapakah luas membran kulit sapi baru yang dibutuhkan untuk mengganti 

kulit yang lama ( )? 

9. Jika Pak Bani ingin membuat gordang yang bervolume 32.310,6 cm3 

dengan jari – jari (R = 10 cm, dan r = 8,5 cm). berapakah tinggi gordang 

yang akan diperolehnya? 

10. Perhatikan gambar di samping! Penampang irisan ini dijadikan sebagai 

penampang irisan kerucut terpancung gordang sambilan yang terbalik.  

Jika penampang tersebut ditambah tingginya sehingga membentuk  

kerucut dengan tinggi (t) = 10 cm dan tinggi t2 =  6 cm,  

panjang DE = 8 cm dan = 6 cm. Berapakah tinggi t1 ? 

C 

A 

D E 

B 

t1 
r 

t2 

R 

R 

     r 

t 
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Lampiran 1.3  

 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI  INSTRUMEN TES HOTS 

No. Soal Skor 

1. Diketahui      : Jari – jari atas R = 14 cm, Jari – jari bawah r = 7 cm, dan S = 10 cm 

            dan tinggi kerucut terpancung T 

Ditanya         : Berapa luas kerucut terpancung tersebut? 

Penyelesaian : L =  

                 =  

      = 154 + (440 – 220) 

      = 374   

4 

2. Diketahui      : Gordang sambilan terdiri dari 9 gordang  

Ditanya         : Berapakah luas minimal sopo yang dibutuhkan sebagai lokasi gordang  

                        tersebut?  

Penyelesaian : L total  =  

                        L   

Gordang t (cm) D tutup 

(cm) 

d alas 

(cm) 

R (cm) r (cm) S (cm) L (cm2) 

1 120 20 17 10 8,5 121 7.035 

2 125 25 22 12,5 11 126 9.306 

3 130 30 27 15 13,5 131 11.734 

4 135 35 32 17,5 16 136 14.319 

5 140 40 37 20 18,5 141 17.182 

6 145 45 42 22,5 21 146 20.097 

7 150 50 47 25 23,5 152 23.169 

8 155 55 52 27,5 26 157 26.398 

9 160 60 57 30 28,5 162 29.785 

 Sehingga, luas total gordang = luas minimal sopo dari gordang  

                                    L total = 159.025 cm2. 

4 

R 

r 

T 
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3. Diketahui : Andi dan Doni memiliki 1 buah kerangka gordang dirumahnya masing –     

                  masing. Dimana ukuran dari kedua kerangka gordang mereka ditunjukkan  

                  seperti pada gambar.  

                            Andi           Doni 

 

 

 

 

 

Ditanya         : Volume gordang siapakah yang lenih besar jika dibandingkan dengan    

                        yang lainnya?  

Penyelesaian :   

V andi =                       V doni =     

            =            =   

            = 125,6 (175)                                                = 120,36 (152) 

            = 21.980 cm3.                                                = 30.330,72 cm3.  

Sehingga, volume kerangka gordang yang terbesar adalah punya Doni = 30.330,72 cm3. 

4 

4. Diketahui      : d = 16 cm, D = 22 cm, dan S = 18 cm  

Sehingga, r = 8 cm, R = 11 cm 

Ditanya         : Luas kertas karton yang dibutuhkan? 

Penyelesaian : Luas kertas karton yang dibutuhkan = luas permukaan gordang  

                        L  

                            = ) 

                            = 200,96 + (621,72 – 452,16) 

4 

d = 10 cm 

R 

r 

t 

D = 20 cm R 

r 

t 

d = 12 cm 

D = 24 cm 

t = 120 cm 
t = 115 cm 
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                            = 34.074,78 cm2 

5. Diketahui     : Kayu gordang enek – enek (selimut kerucut terpancung) memiliki S = 121        

                       cm, D = 20 cm, dan d = 17 cm. sehingga, R = 10 cm, r = 8,5 cm 

Ditanya         : Berapakah luas selimut kerucut terpancung tersebut?  

Penyelesaian : L =  

                           = 3,14 . 121 (10 + 8,5) 

                           = 7.028,89 cm2.  

4 

6. Diketahui      : d = 22 cm, D = 25 cm. sehingga, R = 12,5 cm dan r = 11 cm.  

                        D merupakan diameter dari tutup gordang. 

Ditanya         : Berapakah luas tutup (membran kulit sapi) gordang yang akan diganti?  

Penyelesaian : L = luas lingkaran  

                        L =         

                        L = 3,14 . (12,5)2 

                           = 490,625 cm2 

4 
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7. Diketahui      : D = 30 cm, d = 27 cm dan t = 130 cm 

Ditanya         : Berapakah volume ember yang dibutuhkan untuk menampung air dari   

                        dalam gordang tersebut?  

Penyelesaian : Volume ember = volume gordang  

V =              

    =       

    = 136,067 (225 + 202,5 + 182,25) 

    = 82.966,85 cm3. 

4 

8. Diketahui      : R tutup = 22,5 cm             

Ditanya         : Berapakah luas membran kulit sapi dari tutup yang harus diganti? 

Penyelesaian : L = luas lingkaran  

                        L =         

                        L = 3,14 . (22,5)2 

                           = 1.589,625 cm2                             

4 

9. Diketahui      : Volume gordang akan dibuat 32.310,6 cm3. R = 10 cm, dan r = 8,5 cm.  

Ditanya         : Berapakah tinggi gordang yang akan diperoleh? 

Penyelesaian : V =              

                              32.310,6 =              

                          t =  = 161,82 cm. 

4 
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10. Diketahui      : t total = 10 cm, t2 = 6 cm, r1 = 4 cm,  = r2 = 6 cm. 

Ditanya         : Berapakah panjang t1?                          

Penyelesaian : Berlaku hukum perbandingan  =  

                =  

               6t1 = 24  

               t1 = 4 cm.  

 

4 

                                               

C 

A 

D E 

B 

t1 
r 

t2 

R 
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Lampiran 1.4  

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HOTS  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Instrumen Tes HOTS (Higher Order Thinking  

     Skill) Berbasis Etnomatematika Kelas IX SMP N 1 Pakantan  

       T.A 2021/2022 

Penyusun     : Dinda Jasaputri 

Instansi     : S-1 Pendidikan Matematika  

     Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Sumatera Utara Medan 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya pengembangan instrumen tes HOTS yang penyusun 

akan lakukan, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

penilaian terhadap instrumen tes HOTS yang telah dibuat tersebut. Penilaian 

Bapak/Ibu digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas instrumen tes HOTS ini sehingga dapat diketahui layak 

atau tidak instrumen tes HOTS tersebut digunakan di lingkungan pembelajaran 

matematika di SMP N 1 Pakantan.  

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

1. Melalui instrumen penelitian ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan 

penilaian tentang instrumen tes HOTS yang diujikan kepada siswa kelas IX 

SMP. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanggapan pada setiap butir soal dengan tanda 

(√) pada kolom penilaian.  

Keterangan :  sangat valid  

          valid 

          kurang valid 

          tidak valid 



 

 
 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap sebagai berikut :  

Nama    : ………………………………………………. 

NIP       : ………………………………………………. 

Instansi : ………………………………………………. 

B. TABEL PENILAIAN  

 

NO. 

 

Aspek yang Dinilai 

Kevalidan  

Kritik / Saran 1 2 3 4 5 

1. Validasi Materi  

1. Soal sesuai dengan materi matematika 

kelas IX SMP semester genap.  

      

2. Materi soal yang diulas memiliki daya 

tarik 

      

3. Gambar/ilustrasi yang disajikan memiliki 

daya tarik bagi siswa 

      

4. Materi soal yang digunakan sudah sesuai 

dengan KD dan Indikator 
      

5. Maksud soal dirumuskan dengan singkat 

dan jelas. 
      

2. Validasi Konstruksi 

1. Permasalahan yang ada dalam soal 

merupakan soal yang mengacu pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 

level kognitif C4 dan C5 

      

2. Permasalahan yang disajikan sesuai dengan 

materi level siswa kelas IX SMP 

      

3. Bahasa Soal  

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 
      

2. Kalimat soal tidak mengandung arti / makna 

ganda 

      

3. Kalimat yang digunakan komunikatif, dapat 

dipahami oleh siswa.  
      

4. Alokasi Waktu  

1. Waktu yang diberikan disesuaikan dengan 

jumlah soal. 

      



 

 
 

2. Waktu pengerjaan soal disesuaikan dengan 

jam dan jadwal pembelajaran 

      

5. Petunjuk : Petunjuk jelas dan tidak 

menimbulkan makna ganda 
      

6. Validasi Media  

1. Ukuran instrumen tes HOTS dengan standar 

A4 (210 x 297 mm) sudah sesuai  

      

2. Unsur tata letak cover memberikan kesan 

yang menarik 
      

3. Menampilkan kontras yang baik       

4. Jenis huruf yang digunakan baik       

5. Penambahan gambar / ilustrasi dalam cerita 

singkat memberi kesan menarik dan tidak 

membosankan 

      

6. Pewarnaan dalam instrumen tes baik       

 

C. Penilaian Umum 

Rekomendasi kesimpulan penilaian secara umum :  

1. Kategori instrumen tes HOTS  

a. Sangat Baik  

b. Baik  

c. Kurang Baik  

d. Tidak Baik  

 

2. Penggunaan instrumen tes HOTS  

a. Dapat digunakan tanpa revisi  

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi  

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  

 

      lingkarilah huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu validator. 

D. Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Medan,                         2022 

Validator/Penilai 

 

 

 

(_______________________) 

NIP.  



 

 
 

 

Lampiran 1.5 

Angket Respon Analisis Kebutuhan Siswa Kelas IX SMP N 1 Pakantan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Instrumen Tes HOTS (Higher Order Thinking  

     Skill) Berbasis Etnomatematika Kelas IX SMP N 1 Pakantan  

       T.A 2021/2022 

Penyusun     : Dinda Jasaputri 

Instansi     : S-1 Pendidikan Matematika  

     Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Sumatera Utara Medan 

Bersama ini kami memohon kesediaan anda untuk mengisi angket ini. 

Angket ini tidak bemaksud menguji atau melakukan investigasi melainkan upaya 

memperoleh data lapangan secara ril tentang pembelajaran matematika di sekolah. 

Hasil pengumpulan data ini sangat kami butuhkan sebagai masukan dan acuan 

dasar dalam pengembangan, perbaikan dan pelaksanaan pembelajaran 

matematika. 

Petunjuk : 

1. Isilah data diri pada tempat yang disesdiakan. 

2. Berilah tanda √ pada kolom isian masing-masing item pernyataan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya menurut anda dengan ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

 

3. Berikanlah saran atau komentar terhadap pilihan respon anda. 



 

 
 

4. Sebelum mengisi angket ini, silah identitas anda secara lengkap terlebih 

dahulu. 

Nama  : ……………………………………………………. 

Kelas  : ……………………………………………………. 

 

No. 

 

Indikator 

Respon 

Ya Tidak 

1. Matematika merupakan pelajaran yang sulit   

2.  Anda mengetahui apa itu kemampuan HOTS (kemampuan berpikir tingkat 

tinggi)  

  

3. Menurut anda kemampuan berpikir tingkat tinggi itu sangat penting   

4. Guru menerapkan pembelajaran matematika berbasis HOTS   

5. Guru menggunakan instrumen tes HOTS saat evaluasi pembelajaran   

6.  Anda sudah terbiasa mengerjakan soal HOTS   

7. Anda merasa sulit mengerjakan soal – soal matematika yang kompleks   

8. Anda pernah mendengar pembelajaran matematika berbasis etnomatematika   

9. Anda mengetahui kebudayaan gordang sambilan dengan jelas   

10. Anda mengetahui adanya hubungan antara gordang sambilan dengan 

matematika 

  

11. Anda lebih menyukai dan mengenal budaya luar (seperti korea, barat) 

daripada gordang sambilan dan budaya asli daerah 

  

12. Anda membutuhkan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih efektif 

dan menyenangkan seperti etnomatematika untuk digunakan di dalam kelas  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.6  

Lembar Penilaian Kepraktisan Instrumen Tes HOTS oleh  

Siswa Kelas IX SMP N 1 Pakantan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Instrumen Tes HOTS (Higher Order Thinking  

     Skill) Berbasis Etnomatematika Kelas IX SMP N 1 Pakantan  

       T.A 2021/2022 

Penyusun     : Dinda Jasaputri 

Instansi     : S-1 Pendidikan Matematika  

     Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Sumatera Utara Medan 

Bersama ini kami memohon kesediaan anda untuk mengisi angket ini. 

Angket ini tidak bemaksud menguji atau melakukan investigasi melainkan upaya 

memperoleh data lapangan secara ril tentang kepraktisan instrumen tes HOTS 

yang dikembangkan dan digunakan di sekolah. Hasil pengumpulan data ini sangat 

kami butuhkan sebagai masukan dan acuan dasar dalam pengembangan, 

perbaikan produk yang dikembangkan. 

Petunjuk : 

1. Isilah data diri pada tempat yang disesdiakan. 

2. Berilah tanda √ pada kolom isian masing-masing item pernyataan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya menurut anda dengan ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

3. Berikanlah saran atau komentar terhadap pilihan respon anda. 

4. Sebelum mengisi angket ini, silah identitas anda secara lengkap terlebih 

dahulu. 



 

 
 

Nama  : …………………………………………………… 

Kelas  : ……………………………………………………. 

 

No. 

 

Indikator 

Respon 

1 2 3 4 5 

1. Penyajian bahasa dalam instrumen tes HOTS mudah dipahami       

2. Jenis dan ukuran huruf memudahkan membaca dan memahami 

instrumen tes 

     

3. Ilustrasi atau gambar yang disajikan dalam instrumen tes HOTS jelas      

4. Petunjuk pengerjaan tes HOTS sangat jelas      

5. Tes HOTS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah dipelajari      

6. Alokasi waktu yang mennyesuaikan jumlah soal yang diberikan 

cukup 

     

7. Maksud atau tujuan dari setiap pertanyaan dalam soal jelas      

8. Soal – soal yang diberikan tidak menimbulkan makna ganda      

9. Intrumen tes HOTS ini cocok digunakan sebagai sarana latihan 

belajar siswa 

     

10. Instrumen tes HOTS memiliki soal yang mudah dimengerti       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.7  

Lembar Penilaian Keefektifan Penggunaan  Instrumen Tes HOTS  

oleh Guru Matematika SMP N 1 Pakantan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Instrumen Tes HOTS (Higher Order Thinking  

     Skill) Berbasis Etnomatematika Kelas IX SMP N 1 Pakantan  

       T.A 2021/2022 

Penyusun     : Dinda Jasaputri 

Instansi     : S-1 Pendidikan Matematika  

     Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

     UIN Sumatera Utara Medan 

Bersama ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini tidak bemaksud menguji atau melakukan investigasi melainkan upaya 

memperoleh data lapangan secara ril tentang keefektifan instrumen tes HOTS 

yang dikembangkan dan digunakan di sekolah. Hasil pengumpulan data ini sangat 

kami butuhkan sebagai masukan dan acuan dasar dalam pengembangan, 

perbaikan dari produk yang dikembangkan. 

A. Petunjuk : 

1. Isilah data diri pada tempat yang disesdiakan. 

2. Berilah tanda √ pada kolom isian masing-masing item pernyataan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya menurut anda dengan ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

1 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

3. Berikanlah saran atau komentar terhadap pilihan respon anda. 

4. Sebelum mengisi angket ini, silah identitas anda secara lengkap terlebih 

dahulu. 



 

 
 

Nama     : …………………………………………………… 

Instransi : ……………………………………………………. 

B. Lembar Penilaian Isi Instrumen  

 

No. 

 

Indikator 

Respon Saran  

Atau  

Komentar 
1 2 3 4 5 

1. Kejelasan indikator dalam kisi – kisi 

instrumen tes  

      

2. Kejelasan tujuan instrumen tes HOTS 

dikembangkan 

      

3. Ketepatan materi yang dikaitkan dengan 

kompetensi dasar 

      

4. Kejelasan petunjuk megerjakan soal       

5. Kesesuaian soal tes dengan materi        

6. Variasi bentuk soal        

7. Kebenaran penggunaan bahasa sesuai EYD       

8. Kesesuaian soal tes dengan kompetensi 

dasar 

      

9. Kesesuaian soal tes dengan indikator 

pembelajaran 

      

10. Cakupan materi dalam soal dengan ilustrasi        

 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Tabel Penilaian Penggunaan Instrumen Tes 

 

No. 

 

Indikator 

Respon Saran  

Atau  

Komentar 
1 2 3 4 5 

1. Dengan penggunaan instrumen tes HOTS, pembelajaran 

matematika berjalan dengan baik  

      

2. Siswa tidak kesulitan meggunakan instrumen tes HOTS       

3. Media evaluasi instrumen tes HOTS memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam memahami 

etnomatematika 

      

4. Siswa mampu mengerjakan semua soal dalam instrumen 

tes HOTS  

      

5. Instrumen tes HOTS berbasis etnomatematika menjadikan 

pengetahuan siswa terkait budaya gordang sambilan 

menjadi meningkat 

      

Rekomendasi kesimpulan penilaian secara umum :  

1. Kategori instrumen tes HOTS  

a. Sangat Layak  

b. Layak 

c. Kurang Layak  

d. Tidak Layak  

 

2. Keefektifan pengembangan instrumen tes HOTS  

a. Dapat digunakan tanpa revisi  

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi  

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  

      lingkarilah huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu penilai. 

Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Medan,                         2022 

Penilai/Guru Matematika 

 

 

 

(_______________________) 
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Lampiran 1.8  

Hasil Lembar Validasi Tim Ahli / Validator  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.9  

Hasil Angket Respon Analisis Kebutuhan Siswa SMP N 1 Pakantan 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.10  

Hasil Lembar Penilaian Kepraktisan Instrumen Tes HOTS oleh Siswa Kelas IX SMP N 1 Pakantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 1.11  

Hasil Lembar Penilaian Keefektifan Penggunaan Instrumen tes HOTS oleh Guru SMP N 1 Pakantan 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.12  

Hasil Revisi Tim Ahli Terhadap Produk  

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 1.13  

Hasil Uji Coba Produk Instrumen Tes HOTS  

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 1.14  

Daftar Nama Siswa Kelas IX SMP N 1 Pakantan 

No. Kode Siswa Nama Siswa  

1. S-1 Gabriel 

2. S-2 Edi Ansyah 

3. S-3 Nabila Hafifah 

4. S-4 Nur Wahidah 

5. S-5 Sri Ramadhani 

6. S-6 Restika 

7. S-7 Bintang Juli 

8. S-8 Gina Emelda 

9. S-9 Marlaini Nst 

10. S-10 Ardi Ansyah 

11. S-11 Warman 

12. S-12 Nilda Hani 

13. S-13 Sri Imelda 

14. S-14 Masraunah 

15. S-15 Annisa 

16. S-16 Arisman 

17. S-17 Afwi Fauzi 

18. S-18 M.Rizky 

19. S-19 Reneldo Fresly 

20. S-20 Ahmad Zulfikar 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.15  

Daftar Nama Validator Produk Instrumen Tes HOTS Berbasis Pendekatan Etnomatematika 

No. Nama Validator Keterangan 

1. Irfan Harahap, M.Pd Dosen PMM UINSU 

2. Siti Salamah Br. Ginting, M.Pd Dosen PMM UINSU 

3. Hotmalida Lubis, S.Pd Guru Matematika SMP N 1 Pakantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.16  

Dokumentasi Lapangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.17 

                        DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

I. Identitas Diri  

Nama     : Dinda Jasaputri  

Tempat/Tanggal Lahir : Huta Padang, 26 Desember 1999 

Alamat    : Huta Padang  

Nama Ayah    : H. Jafar Saleh, S.E  

Nama Ibu    : Hj. Hermawati, S.Pd  

Alamat Orang Tua   : Huta Padang  

Anak ke dari   : 2 dari 3 bersaudara  

Pekerjaan Orang Tua  

      Ayah   : PNS non Guru  

      Ibu   : PNS Guru  

Hp/WA   : 081263617840 

E_mail   : dindajasaputri12@gmail.com 

II. Pendidikan  

a. SD N 252 Huta Toras (2006 – 2012) 

b. SMP N 1 Pakantan (2012 – 2015) 

c. SMA N 2 Plus Panyabungan (2015 – 2018) Jurusan IPA 

d. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (2018 – 2022) Prodi Pendidikan 

Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Demikian riwayat hidup ini saya perbuat dengan penuh rasa tanggung jawab.  

 

 

Yang Membuat,  

 

 

Dinda Jasaputri  

 Nim. 0305182142 

 

mailto:dindajasaputri12@gmail.com

